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Abstrak. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi
kelompok tani dan pelaku usaha mikro kecil (UMK) di Desa Totosan, Kabupaten Sumenep, melalui pelatihan
produksi halal dan pendampingan sertifikasi halal. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu persiapan,
pelatihan dan pendampingan, serta evaluasi. Sebanyak 25 peserta yang terdiri dari petani yang sekaligus
pelaku UMK mengikuti pelatihan teknis mengenai proses produksi halal dan prosedur sertifikasi. Pelatihan
ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengolah hasil pertanian menjadi
produk bernilai tambah sesuai standar halal. Sejumlah peserta menunjukkan kesiapan untuk melanjutkan ke
tahap pengajuan sertifikasi halal untuk produk jadi yang diolah dari hasil pertanian. Namun ada beberapa
peserta yang masih dalam proses penyempurnaan produksi dengan pendampingan lanjutan. Program ini
memberikan dampak positif berupa peningkatan kapasitas produksi, produk yang memenuhi standar halal,
akses yang lebih luas ke pasar halal, serta kemandirian ekonomi dan pengurangan ketergantungan terhadap
tengkulak. Dengan demikian, program ini diharapkan mendukung pertumbuhan ekonomi pedesaan yang
mandiri dan berkelanjutan.

Kata Kunci: kemandirian ekonomi; kelompok tani; produksi halal; sertifikasi halal; UMK; Desa Totosan.

Abstract. This community service program aims to increase the economic independence of farmer groups and
micro and small enterprises (MSEs) in Totosan Village, Sumenep Regency, through halal production training
and halal certification assistance. The activity was carried out in three stages, namely preparation, training and
mentoring, and evaluation. A total of 25 participants consisting of farmers who are also MSE actors
participated in technical training on the halal production process and certification procedures. This training
succeeded in increasing participants' understanding and skills in processing agricultural products into value-
added products according to halal standards. A number of participants showed readiness to proceed to the
stage of applying for halal certification for finished products processed from agricultural products. However,
there are some participants who are still in the process of perfecting production with follow-up assistance.
This program has a positive impact in the form of increasing production capacity, products that meet halal
standards, wider access to the halal market, as well as economic independence and reducing dependence on
middlemen. Thus, this program is expected to support independent and sustainable rural economic growth.

Keywords: economic independence; farmer groups; halal production; halal certification, MSEs; Totosan
Village.
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan kemandirian ekonomi kelompok tani merupakan hal yang penting dalam konteks
pembangunan ekonomi di Indonesia, terutama mengingat bahwa sektor pertanian masih menjadi
salah satu tulang punggung perekonomian negara ini (Rangkuty, 2021). Namun, dalam beberapa
tahun terakhir, kelompok tani di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk rendahnya
keterampilan teknis dalam produksi hasil pertanian dari barang mentah menjadi barang setengah
jadi atau barang jadi (Aini dkk., 2022; Perdana, 2019).

Di sisi lain, sertifikasi halal telah menjadi semakin penting dalam perdagangan global,
terutama dalam industri makanan dan minuman. Indonesia, sebagai negara dengan populasi muslim
terbesar di dunia, memiliki potensi besar dalam industri halal (Supandi dkk., 2022). Namun, banyak
produsen lokal, termasuk kelompok tani, masih kurang mendapatkan pemahaman dan akses
terhadap proses sertifikasi halal, sehingga menghambat kemampuan mereka untuk memasuki pasar
yang berkembang ini (Nurrachmi, 2018; Wardah dkk., 2025).

Desa Totosan, yang terletak di Kecamatan Batang-batang, Kabupaten Sumenep, merupakan
salah satu wilayah pedesaan di Indonesia yang memiliki potensi besar dalam sektor pertanian.
Mayoritas penduduknya menggantungkan hidup dari kegiatan pertanian, terutama dalam budidaya
tanaman padi, jagung, dan palawija lainnya. Meskipun desa Totosan memiliki potensi besar dalam
sektor pertanian, masalah mendasar terkait pengolahan hasil pertanian menjadi produk jadi masih
menjadi tantangan utama. Selama ini, hasil pertanian dijual dalam bentuk barang mentah, seperti
kedelai yang dijual sebagai bahan mentah, bukan sebagai produk olahan. Hal ini menyebabkan
masalah baru seperti rendahnya harga jual, ketergantungan pada tengkulak, dan kualitas produk yang
rendah (Pardi dkk., 2023).

Tantangan yang dihadapi kelompok tani di Desa Totosan mencerminkan masalah yang lebih
luas di seluruh Indonesia. Ketidakmampuan untuk mengolah hasil pertanian menjadi produk jadi
menyebabkan hilangnya nilai tambah dan menurunnya daya saing produk lokal. Selain itu,
kurangnya keterampilan teknis dalam proses pengolahan hasil pertanian juga berdampak pada
kualitas produk yang dihasilkan (Aini dkk., 2022; Mardhia dkk., 2021).

Rendahnya keterampilan teknis petani dalam produksi hasil pertanian dan ketiadaan
sertifikasi halal pada produk mereka dapat memiliki dampak yang signifikan. Salah satu
permasalahan utama yang muncul adalah keterampilan pengolahan terbatas. Petani di desa Totosan
sering kali memiliki keterampilan yang terbatas dalam pengolahan hasil pertanian seperti
pengeringan, pengupasan, pemisahan, atau penyulingan. Hal ini dapat menyebabkan pemborosan
nilai tambah yang potensial dari produk mereka. Selain itu, kurangnya keterampilan ini dapat
menghasilkan produk dengan kualitas yang tidak konsisten (Fitriyani dkk., 2021), misalnya hasil
penggilingan biji kedelai yang tidak merata atau memiliki tingkat kehangatan yang bervariasi, yang
dapat berdampak pada harga jual dan reputasi produk.

Tanpa keterampilan teknis yang memadai, petani juga menghadapi risiko kehilangan nilai
tambah dari hasil panen mereka, karena tidak mampu mengoptimalkan metode pengawetan yang
tepat untuk memperpanjang umur simpan produk (Firdausiyah dkk., 2021; Pratiwi & Ananda, 2021).
Hal ini berdampak pada kemampuan mereka untuk meningkatkan nilai tambah dari produk
pertanian. Selain itu, keterbatasan dalam keterampilan teknis juga membuat petani terbatas dalam
memasuki pasar yang lebih menguntungkan, karena produk pertanian mentah sering kali memiliki
akses pasar yang lebih terbatas dibandingkan dengan produk yang telah diolah lebih lanjut
(Adirestuty dkk., 2021; Untari & Safira, 2020). Kesulitan ini diperparah oleh kemasan yang tidak
menarik dan ketiadaan sertifikasi halal, yang menjadikan produk sulit dipasarkan kepada konsumen
Muslim yang memprioritaskan kepatuhan terhadap prinsip halal. Akibatnya, petani sering kali
tergantung pada pihak ketiga seperti pengolah atau distributor untuk mengubah hasil pertanian
menjadi produk jadi, meningkatkan risiko ketergantungan eksternal dan mengurangi keuntungan
yang mereka peroleh.

Pelatihan teknis dalam pengolahan ini sangat penting agar para petani dapat memproduksi
barang setengah jadi atau barang jadi yang berkualitas tinggi. Dengan keterampilan yang lebih baik,
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diharapkan mereka dapat mengurangi ketergantungan pada tengkulak, yang sering kali
memanfaatkan posisi tawar mereka untuk menekan harga hasil pertanian (Kurniawan dkk., 2022).

Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Peningkatan Kemandirian
Ekonomi Kelompok Tani Melalui Pelatihan Produksi Halal dan Pendampingan Sertifikasi Halal"
diinisiasi untuk mengatasi dua isu utama ini, sekaligus meningkatkan keterampilan teknis kelompok
tani dalam produksi pertanian serta memberikan pemahaman dan dukungan dalam proses sertifikasi
halal. Melalui pelatihan produksi, diharapkan kelompok tani akan dapat meningkatkan kualitas dan
produktivitas hasil pertanian mereka, sehingga dapat bersaing di pasar lokal maupun internasional.

Di samping itu, sertifikasi halal yang telah menjadi standar penting dalam industri makanan
dan minuman global, juga memberikan peluang baru bagi kelompok tani. Sertifikasi ini bukan hanya
membuka akses ke pasar halal yang luas, tetapi juga berfungsi sebagai jaminan kualitas dan
keamanan produk (Amini dkk., 2022). Proses sertifikasi halal dapat membantu meningkatkan
kredibilitas produk pertanian lokal dan memperluas jangkauan pasar mereka (Nurlia & Mahpudin,
2023). Melalui pendampingan dan pelatihan terkait sertifikasi halal, kelompok tani di Desa Totosan
dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang persyaratan dan prosedur yang harus
dipenuhi, sehingga mereka dapat memanfaatkan peluang pasar yang tersedia.

Pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan tidak hanya akan memperbaiki kondisi
ekonomi kelompok tani di Desa Totosan tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi
perekonomian pedesaan secara umum. Dengan menggabungkan pelatihan teknis dan dukungan
sertifikasi halal, program ini dapat meningkatkan daya saing produk pertanian lokal dan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Keberhasilan program ini diharapkan dapat menjadi model
bagi daerah lain di Indonesia yang menghadapi tantangan serupa, serta memperkuat komitmen
pemerintah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan melalui pendekatan yang holistik
dan berkelanjutan (Supeni dkk., 2022).

Pengabdian kepada masyarakat ini juga sejalan dengan visi pemerintah untuk mendorong
pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan, meningkatkan kesejahteraan petani, serta
mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, pengabdian
ini bukan hanya akan memberikan manfaat langsung kepada kelompok tani yang dilibatkan, tetapi
juga akan berdampak positif pada pengembangan ekonomi lokal dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Totosan, Kecamatan Batang-batang,
Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa Timur. Desa Totosan terdiri atas tiga dusun, yaitu Dusun Ares
Laok, Dusun Ares Tengah, dan Dusun Ares Daya. Masing-masing dusun memiliki satu kelompok
tani aktif yang menjadi mitra dalam program ini. Di Dusun Ares Laok terdapat kelompok tani Tunas
Jaya dengan jumlah anggota 31 orang, di Dusun Ares Tengah terdapat kelompok tani Sumur Ragang
dengan 35 anggota, sedangkan di Dusun Ares Daya terdapat kelompok tani Mekar Lestari yang
beranggotakan 22 orang. Setiap anggota kelompok tani ini mewakili satu kepala keluarga dan secara
aktif terlibat dalam aktivitas pertanian.

Sasaran utama dari kegiatan pengabdian ini adalah anggota kelompok tani yang tidak hanya
berperan sebagai petani penghasil komoditas mentah, tetapi juga mengolah hasil pertaniannya
menjadi produk siap konsumsi, seperti camilan berbahan dasar kacang dan kedelai, kue basah,
kerupuk, dan makanan olahan lainnya. Program pengabdian ini dirancang untuk memberikan
pelatihan produksi halal dan pendampingan dalam proses sertifikasi halal kepada para anggota
kelompok tersebut.

Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah tahap persiapan,
yang mencakup identifikasi dan pendataan anggota kelompok tani yang memenubhi kriteria sebagai
calon peserta pelatihan dan pendampingan. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan penyusunan
program kerja, modul pelatihan, serta materi yang mencakup aspek teknis produksi halal dan
prosedur sertifikasi halal. Tim pengabdian juga menyiapkan sarana dan prasarana pelatihan,
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menjalin koordinasi dengan perangkat desa, serta melakukan sosialisasi awal kepada masyarakat
sebagai bagian dari perencanaan kegiatan.

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. Pada tahap ini, peserta
mendapatkan pelatihan produksi halal, termasuk materi tentang pemilihan bahan baku halal, proses
produksi yang sesuai standar, hingga pengemasan yang layak dan marketable. Selain pelatihan,
peserta juga memperoleh pendampingan intensif dalam mempersiapkan produk mereka untuk
proses sertifikasi halal, khususnya bagi yang sudah memiliki usaha berbasis produk olahan.
Pendampingan ini dilaksanakan bekerja sama dengan Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) Universitas
Trunojoyo Madura (UTM).

Tahap ketiga adalah evaluasi dan monitoring. Tim pelaksana melakukan monitoring secara
berkala selama kegiatan berlangsung untuk memastikan kesesuaian antara pelaksanaan dan rencana
program. Evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi kendala lapangan dan menyusun strategi tindak
lanjut, termasuk pendampingan lanjutan bagi peserta yang belum sepenuhnya memenuhi standar
halal. Evaluasi ini juga menjadi dasar untuk pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang
dengan cakupan dan pendekatan yang lebih optimal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pertama dalam program pengabdian ini adalah persiapan, yang mencakup
identifikasi dan pendataan anggota kelompok tani yang memenuhi kriteria sebagai penerima
manfaat. Kegiatan ini dilakukan di Desa Totosan, Kecamatan Batang-batang, Kabupaten Sumenep.
Pendataan dilakukan untuk memastikan bahwa peserta yang terlibat dalam pelatihan dan
pendampingan sertifikasi halal benar-benar merupakan individu atau kelompok yang aktif dalam
usaha pengolahan hasil pertanian dan membutuhkan dukungan dalam meningkatkan kapasitas
produksi halal serta kesiapan sertifikasi produk mereka.

Proses identifikasi dilakukan melalui kerja sama dengan perangkat desa dan organisasi
masyarakat yang bergerak di sektor pertanian dan usaha mikro. Melalui serangkaian wawancara dan
observasi, tim pengabdian berhasil mendata 25 peserta yang terdiri dari anggota kelompok tani yang
telah memiliki kegiatan usaha mikro berbasis pengolahan hasil pertanian. Produk yang mereka
hasilkan meliputi aneka kue basah, camilan berbahan dasar kacang dan kedelai, kerupuk, serta
produk olahan pertanian lainnya yang memiliki potensi pasar lokal maupun lebih luas. Dokumentasi
kegiatan identifikasi calon peserta dapat dilihat pada Gambar 1, yang menunjukkan tim pengabdian
saat melakukan kunjungan lapangan dan pendataan awal.

Perlu ditegaskan bahwa tidak semua hasil pertanian memerlukan sertifikasi halal. Produk
yang masih berupa bahan mentah seperti gabah atau jagung pipilan tidak menjadi objek sertifikasi.
Oleh karena itu, pendampingan sertifikasi halal dalam program ini hanya difokuskan pada produk-
produk pertanian yang telah diolah menjadi barang jadi dan siap dikonsumsi. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa produk yang dipasarkan tidak hanya memenuhi aspek higienitas dan kualitas,
tetapi juga sesuai dengan standar halal yang berlaku.

Dari hasil pendataan awal, diketahui bahwa mayoritas peserta belum memiliki pemahaman
yang memadai mengenai konsep produksi halal dan prosedur sertifikasinya. Selain itu, sebagian
besar dari mereka belum mampu menghasilkan produk bernilai tambah yang dapat bersaing secara
optimal di pasar. Kondisi ini menunjukkan pentingnya penyelenggaraan program pelatihan produksi
halal yang terintegrasi dengan pendampingan sertifikasi halal untuk meningkatkan kapasitas usaha
mikro berbasis pertanian di Desa Totosan.
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Pelaksanaan Pelatihan Produksi Halal dan Sosialisasi Sertifikasi Halal

Pada tahap berikutnya, program pelatihan dilaksanakan dengan dua agenda utama, yakni
pelatihan produksi halal dan sosialisasi tentang pendampingan sertifikasi halal. Pelatihan ini
dilaksanakan di balai desa Totosan, sebagaimana gambar 2 dan 3, dan dihadiri oleh 25 peserta yang
sebelumnya telah didata dan dianggap memenubhi kriteria untuk mengikuti kegiatan ini.

SERTIFIKASI HALAL
& PENDAMPINGAN HALAL .

d ‘ Y
= ST

Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan produsi halal dan soialssi penampingan sertifiksai halal

Materi pelatihan difokuskan pada tiga topik utama, yaitu proses produksi halal, prospek pasar
baru bagi produk halal, dan urgensi sertifikasi halal. Pada materi proses produksi halal, para peserta
diberikan pemahaman mendalam tentang tahapan-tahapan dalam produksi halal, mulai dari seleksi
bahan baku, proses produksi, hingga packaging yang sesuai dengan standar halal. Para peserta juga
diberi pengetahuan tentang pentingnya menjaga integritas produk halal sejak awal produksi hingga
produk siap dipasarkan.

Setiawan dkk. (2025) 547



Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 10(2); 543-552

Pada materi prospek pasar baru bagi produk halal, para peserta diajak untuk memahami
potensi pasar halal, baik di dalam negeri maupun di pasar internasional. Dengan populasi Muslim
terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi pasar halal yang sangat besar. Selain itu, produk halal
juga diminati di berbagai negara non-Muslim yang memiliki populasi Muslim yang signifikan,
seperti di Eropa dan Amerika.

Sedangkan dalam materi urgensi sertifikasi halal, peserta diberi pemahaman tentang
pentingnya sertifikasi halal sebagai salah satu syarat utama untuk dapat bersaing di pasar modern.
Sertifikasi halal bukan hanya menjadi syarat untuk memenuhi regulasi perdagangan di pasar
tertentu, tetapi juga menjadi salah satu indikator kualitas produk. Dengan sertifikasi halal, produk
dari kelompok tani dan UMK Desa Totosan akan memiliki daya saing yang lebih baik di pasar lokal,
nasional, maupun global.

\\ .
' -

Pebatihon & S
SERTIFIKASI
& PENDAMPINC

KKNT UNIVERSITAS TRUN
BEKERJASAMA [
PEMERINTAH DESA

DR. FIRMAN SETIAW

Gambar 3. Pemaparan materi tentang urgensi sertifikasi halal

Dari 25 peserta yang mengikuti pelatihan, sebanyak 4 peserta memiliki produk yang sudah
siap untuk disertifikasi halal. Produk-produk mereka telah memenuhi sebagian besar standar yang
diperlukan, baik dari sisi proses produksi, bahan baku, maupun aspek kemasan. Tim pelatihan
memberikan perhatian khusus kepada peserta-peserta ini dengan memberikan panduan teknis terkait
persiapan pengajuan sertifikasi halal.

Sementara itu, 21 peserta lainnya masih memerlukan pendampingan lebih lanjut untuk
menyempurnakan proses produksinya agar dapat memenuhi standar halal. Tim pelatihan melakukan
identifikasi terhadap aspek-aspek yang perlu ditingkatkan pada produk-produk mereka, seperti
pemilihan bahan baku yang belum seluruhnya bersertifikasi halal, teknik produksi yang masih
sederhana, dan kemasan yang belum memenuhi standar marketable.

Evaluasi dan Rencana Tindak Lanjut

Setelah pelaksanaan pelatihan, dilakukan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan tersebut.
Evaluasi dilakukan dengan menggunakan dua metode utama, yakni observasi langsung selama
pelatihan dan pengisian kuesioner oleh peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta
termotivasi untuk melakukan perbaikan pada proses produksi mereka sehingga produk yang
dihasilkan dapat memiliki nilai tambah yang lebih tinggi dan sesuai dengan standar halal.
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Dari hasil evaluasi tersebut, tim pelaksana program merumuskan dua langkah tindak lanjut
yang harus dilakukan:

a. Pendampingan sertifikasi halal

Empat peserta yang produknya sudah siap untuk disertifikasi halal akan mendapatkan
pendampingan lebih lanjut dalam proses pengajuan sertifikasi halal. Tim akan membantu mereka
dalam menyiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan serta berkoordinasi dengan Lembaga
Pemeriksa Halal (LPH) Universitas Trunojoyo Madura (UTM) untuk memastikan proses sertifikasi
berjalan dengan lancar.

b. Pendampingan proses produksi halal

Bagi 21 peserta lainnya yang produknya masih memerlukan perbaikan, akan dilakukan
pendampingan lanjutan untuk meningkatkan standar produksi mereka. Pendampingan ini akan
mencakup aspek pemilihan bahan baku, teknik produksi yang higienis, dan pengemasan yang
memenuhi standar halal dan marketable.

Evaluasi juga mengungkapkan bahwa beberapa peserta masih menghadapi tantangan dalam
mengakses bahan baku bersertifikasi halal, terutama bagi produk-produk olahan yang menggunakan
bahan tambahan seperti bumbu atau pengawet. Oleh karena itu, tim pelaksana program juga
berencana untuk bekerja sama dengan pemasok bahan baku halal lokal untuk memudahkan akses
bagi para pelaku UMK di Desa Totosan. Dokumentasi pemateri dan seluruh peserta dapat dilihat
pada Gambar 4.

SEf FI-K MHALAL
X MPIRE AN
K\
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Gambar 4. Pemateri Vbersama anggota pengabdi dan seluruh peserta pasca pelatihan dan sosialisasi

Dampak Program Pengabdian kepada Masyarakat

Program pelatihan produksi halal dan pendampingan sertifikasi halal ini memiliki dampak
terhadap kemandirian ekonomi kelompok tani dan pelaku usaha mikro kecil (UMK) di Desa
Totosan. Dampak-dampak ini dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu:

c. Peningkatan Keterampilan Teknis

Melalui pelatihan ini, peserta berhasil meningkatkan keterampilan teknis mereka dalam
produksi halal dan pengolahan hasil pertanian. Sebelum program ini dilaksanakan, sebagian besar
anggota kelompok tani di Desa Totosan memang telah memproduksi hasil pertaniannya menjadi
produk olahan siap konsumsi, seperti camilan kacang dan kedelai, kue basah, maupun kerupuk.
Namun demikian, produk-produk tersebut umumnya belum memenuhi standar halal dan belum
disiapkan untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Setelah mengikuti program pelatihan dan
pendampingan, para peserta memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai proses produksi halal,
pemilihan bahan baku bersertifikat, teknik pengolahan yang higienis, serta kemasan yang sesuai
dengan kebutuhan pasar modern.
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Kemampuan untuk menghasilkan produk olahan yang memenuhi standar halal dan pasar ini
tidak hanya meningkatkan nilai jual dan daya saing produk, tetapi juga membantu para pelaku UMK
untuk mengurangi ketergantungan terhadap tengkulak. Dengan peningkatan kapasitas tersebut,
petani kini dapat memasarkan produk mereka secara lebih mandiri kepada konsumen atau
distributor, dengan harga yang lebih kompetitif dan peluang akses pasar yang lebih luas.

d. Akses ke Pasar Halal

Salah satu dampak dari program ini adalah terbukanya akses ke pasar halal. Sebelum
mendapatkan pelatihan, sebagian besar pelaku UMK di Desa Totosan belum memiliki pemahaman
tentang pentingnya sertifikasi halal untuk produk mereka. Padahal, sebagai negara dengan populasi
Muslim terbesar di dunia, produk halal memiliki potensi pasar yang sangat besar baik di dalam
negeri maupun di luar negeri.

Melalui program pelatihan ini, para peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
standar halal dan bagaimana cara memenuhi standar tersebut. Selain itu, mereka juga diberikan
pengetahuan tentang cara mengakses pasar halal, termasuk prosedur untuk mendapatkan sertifikasi
halal dari lembaga yang berwenang. Bagi pelaku UMK yang produknya sudah siap untuk
disertifikasi halal, program ini memberikan dampak langsung berupa terbukanya peluang pasar yang
lebih luas, baik di tingkat lokal maupun nasional.

e. Peningkatan Pendapatan

Dampak langsung lainnya dari program ini adalah peningkatan pendapatan bagi para pelaku
UMK. Dengan kemampuan untuk mengolah hasil pertanian menjadi produk bernilai tambah, para
pelaku UMK dapat meningkatkan harga jual produk mereka. Sebagai contoh, seorang petani jagung
yang sebelumnya hanya menjual jagung mentah kini dapat mengolahnya menjadi produk olahan
seperti tepung jagung atau produk makanan siap saji yang memiliki nilai jual lebih tinggi.

Selain itu, dengan adanya sertifikasi halal, produk-produk yang dihasilkan oleh para pelaku
UMK di Desa Totosan kini memiliki daya tarik lebih besar di pasar. Konsumen, terutama yang
berasal dari kalangan Muslim, cenderung lebih memilih produk yang telah bersertifikasi halal karena
produk tersebut dianggap lebih aman dan sesuai dengan prinsip-prinsip keagamaan. Dengan
demikian, sertifikasi halal membantu para pelaku UMK untuk menarik lebih banyak konsumen dan
meningkatkan penjualan mereka.

f. Kemandirian Ekonomi dan Pengurangan Ketergantungan pada Tengkulak

Salah satu dampak penting dari program pelatihan dan pendampingan ini adalah tumbuhnya
kemandirian ekonomi di kalangan anggota kelompok tani, khususnya mereka yang menjadi peserta
aktif dalam kegiatan. Kemandirian ekonomi dalam konteks ini ditunjukkan melalui beberapa
indikator, antara lain: (1) meningkatnya kemampuan peserta dalam mengelola proses produksi
secara mandiri sesuai standar halal; (2) bertambahnya kapasitas peserta dalam merancang kemasan
yang layak jual; (3) kemampuan memasarkan produk tanpa bergantung pada perantara; dan (4)
meningkatnya pendapatan sebagai hasil dari nilai tambah produk yang mereka hasilkan.

Sebelum pelatihan ini dilaksanakan, sebagian petani masih bergantung pada tengkulak dalam
memasarkan hasil pertanian mereka, baik yang masih berupa bahan mentah maupun olahan.
Ketergantungan ini kerap menyebabkan ketimpangan dalam penetapan harga dan rendahnya margin
keuntungan yang diterima petani. Namun, setelah mengikuti pelatihan produksi halal dan proses
pendampingan, para peserta mulai menunjukkan kemajuan signifikan dalam mengelola produk
secara mandiri, mulai dari pemilihan bahan baku, proses produksi, hingga pemasaran.

Beberapa peserta bahkan telah mulai menjual produk olahannya secara langsung kepada
konsumen, toko kelontong, dan mitra distribusi lokal dengan harga yang lebih menguntungkan.
Langkah ini secara bertahap mengurangi ketergantungan terhadap tengkulak dan memperkuat posisi
tawar para pelaku UMK di pasar. Dengan demikian, program ini turut berkontribusi dalam
membangun pondasi kemandirian ekonomi masyarakat desa berbasis penguatan kapasitas individu
dan kelompok.
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4. SIMPULAN

Program pelatihan produksi halal dan pendampingan sertifikasi halal di Desa Totosan
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas usaha mikro berbasis pertanian dan
penguatan kemandirian ekonomi anggota kelompok tani. Melalui pendekatan berbasis pelatihan
teknis dan pendampingan intensif, peserta mampu meningkatkan keterampilan dalam memproduksi
barang olahan yang memenuhi standar halal dan layak pasar. Program ini tidak hanya membuka
akses terhadap pasar halal yang lebih luas, tetapi juga mendorong peningkatan pendapatan dan
mengurangi ketergantungan terhadap tengkulak melalui strategi pemasaran mandiri.

Indikator kemandirian ekonomi terlihat dari meningkatnya kemampuan peserta dalam
memilih bahan baku halal, mengelola proses produksi secara higienis, merancang kemasan yang
menarik, serta menjual produk langsung kepada konsumen tanpa perantara. Beberapa peserta juga
menunjukkan kesiapan administratif dan teknis untuk mengajukan sertifikasi halal secara formal.

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang terarah
dapat menjadi instrumen efektif dalam transformasi ekonomi pedesaan berbasis halal. Ke depan,
model ini dapat direplikasi di desa-desa lain yang memiliki karakteristik serupa untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusif, mandiri, dan berkelanjutan.
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